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Abstrak - Pengelolahan anggaran biaya pada pelaksanaan satu 
proyek konstruksi menuntut adanya suatu sistem dan analisis 
dimana bisa memberikan hasil dan masukan pada tahap awal 
mengenai pertumbuhan biaya proyek sehingga dapat memberikan 
gambaran apakah proyek dapat menguntungkan pihak pelaksana 
atau sebaliknya. Pengendalian proyek bertujuan untuk 
mengendalikan proses pelaksanaan proyek sejak awal dimulainya 
pembangunan hingga selesainya proyek terlaksana sesuai waktu, 
mutu dan biaya yang telah direncanakan. Penerapan metode 
analisis indeks digunakan sebagai salah satu alat kendali untuk 
pengendalian biaya dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Tolak 
ukur atau acuan pengukuran analisis indeks adalah Rencana 
Anggaran Biaya (RAB). Studi kasus dilakukan pada pembangunan 
Jalan Ulu Ondong (Lingkar Utara) Segmen Apelawo Bukide 
Kabupaten Kepulawan Siau Tagulandang Biaro Sulawesi Utara. 
Berdasarkan hasil evaluasi pekerjaan pada minggu ke-18 dimana 
total pemakaian biaya atau fakta biaya dari tiap pekerjaan yang 
telah terlaksana sebesar Rp. 4,690,157,583.30 dari rencana biaya 
sebesar Rp. 9,015,604,911.29 sehingga terjadi perbedaan biaya 
sebesar Rp. 4,325,447,328.00 
 
Kata kunci — analisis indeks, pengendalian biaya 
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I. PENDAHULUAN  
 
A.  Latar Belakang 

Dalam perkembangan konstruksi saat ini, ilmu 
pengetahuan dan teknologi rancang bagunan manusia, dalam 
usahanya selalu melibatkan penggunaan sumber daya yang 
ada dan tuntutan pembangunan yang meningkat dari 
masyarakat yang kuantitas dan kualitasnya makin 
berkembang. Hal ini mempunyai dampak timbulnya 
persaingan yang makin meningkat diantara para pengusaha 
jasa konstruksi.  

Fungsi dan peranan manajemen memegang andil yang 
amat besar dalam upaya penggunaan sumber daya yang 
terbatas secara efisien. Agar penyelenggaraan proyek dapat 
berhasil secara keseluruhan, fungsi-fungsi manajemen klasik: 
perencanaan, pengendalian, dan pengorganisasian perlu 
mendapat perhatian secara sepadan satu sama lain dan 
dipandang sebagai satu kesatuan untuk mencapai tujuan 
proyek konstruksi yaitu: bermutu, hemat dan tepat waktu.  

Salah satu pengendalian yang dibutuhkan adalah 
pengendalian biaya, yaitu bagaimana mengatur atau 
mengendalikan biaya proyek seperti manajemen pegawai 
dalam proyek, penggunaan tenaga kerja yang sesuai, perataan 
bahan penggunaan alat yang sesuai maupun mengendalikan 
keseluruhan setiap aitem pekerjaan konstruksi. 

Pembiayaan dapat direncanakan dan disusun mendahului 
pelaksanaan suatu proyek. Karena perencanaan biaya dibuat 
sebelum dimulainya suatu proyek, maka jumlah biaya yang 
diperoleh merupakan “rencana biaya” dan bukan “fakta biaya” 
cocok tidaknya antara rencana biaya dan fakta biaya sangat 
tergantung pada keterampilan perencanaan berdasarkan 
pengetahuan teknis yang dikuasainya dan keterampilan 
manajerial pada tahap pelaksanaan proyek. Seorang pelaksana 
atau tenaga teknik dilapangan harus memiliki kemampuan 
untuk mendeteksi kemungkinan-kemungkinan yang akan 
terjadi. Dengan demikian dapat diketahui apakah pekerjaannya 
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bias mencapai target atau malah mengalami perbedaan biaya.  
Perbedaan tersebut yang terjadi perlu diketahui lebih awal 
sehingga kita dapat melihat proyeksi biaya selanjutnya sampai 
akhir pelaksanaan proyek.  

 
B.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, pembahasan mengarah pada 
masalah biaya yaitu untuk menghitung berapa harga antara 
biaya rencana dan fakta biaya serta mengetahui proyeksi biaya 
pada pekerjaan yang telah terlaksana. 

 
C.  Batasan Masalah 

Kegiatan penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut: 
1. Dalam penulisan ini masalah dibatasi pada Pengendalian 

Biaya yang ditinjau melalui tahap Pelaksanaan Proyek 
Konstruksi dan hanya mininjau pada mingu ke-18. 

2. Fluktasi harga material dan upah kerja di abaikan. 
3. Proyeksi biaya ditinjau pada pekerjaan yang telah 

terlaksana. 
 

D.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk menghitung berapa harga 

antara biaya rencana dan fakta biaya serta mengetahui 
proyeksi biaya pada pekerjaan yang telah terlaksana, dalalm 
pelaksanaan proyek pembangunan jalan lingkar kabupaten 
kepulauan siau dengan menggunakan metode analisis indeks. 

 
E.  Manfaat Penelitian 

Agar kontraktor atau pelaksana proyek dapat lebih 
memperhatikan hal-hal menyangkut pengendalian biaya suatu 
proyek apabila terjadi perubahan terhadap biaya yang sudah 
direncanakan agar memberikan hasil yang maksimal dari segi 
biaya. 

 
 

II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Bagan Alir Penelitian 

Kegiatan penelitian ini mengikuti bagan alir seperti pada 
Gambar 1.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Pengamatan 
Berikut ini adalah data proyek, yakni Pekerjaan 

Pembangunan Jalan Ulu-Ondong (LU) Segmen Apelawo 
Bukide. Lokasi pekerjaan yakni Kab. Kepulauan Siau 
Tagulandang Biaro. 

Data Rekapitulasi Biaya, Daftar Kuantitas Harga, Laporan 
Kemajuan Pekerjaan Minggu ke-18 dan Daftar Kuantitas 
Harga Pada Minggu ke-18 ditampilkan pada Tabel 1 sd. Tabel 
4. Data-data tersebut diperoleh dari kontraktor pelaksana 
yakni PT. Gading Murni Perkasa. 

Evaluasi pekerjaan pada minggu ke-18 adalah fakta 
kemajuan prestasi dan pertumbuhan biaya pada beberapa jenis 
pekerjaan yang sementara dilaksanakan. 
 
 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
 

B.  Analisis Indeks 
Analisis indeks pada pekerjaan minggu ke-18 adalah 

sebagai berikut: 
 

Divisi 1. Umum  
• Mobilisasi 
RASI (Rencana Prestasi)  
 =  1.00 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 =  100 
RABI (Rencana Biaya)  
 =  97,000,000.00 
IRABI (Indeks Rencana Biaya) 
  =  100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 =  97,000,000.00 
FASI (Fakta Prestasi)  
 =  0.50 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 =  0.50/1.00 x 100  
 =  50.00 
FABI (Fakta Biaya)  
 =  48,500,000.00 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 =  48,500,000.00/97,000,000.00 x 100  
 =  50.00 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 =  97,000,000.00 
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PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 =  1.00 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 =  1.00/1.00 x 100  
 =  100 
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 =  50/50 x 97,000,000.00  
 =  97,000,000.00 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 =  97,000,000.00/97,000,000.00 x 100  
 =  100 
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 =  97,000,000.00 
 
Divisi 3. Pekerjaan Tanah 
•    Galian Biasa 
RASI (Rencana Prestasi)  
 =  3,821.84 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 =  100 
RABI (Rencana Biaya)  
 =  266,659,981.11 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 =  100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 =  69,772,67 
FASI (Fakta Prestasi)  
 =  2,460.99 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 =  2,460.99/3,821.84 x 100  
 =  64.39 
FABI (Fakta Biaya)  
 =  171,709,843.14 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 =  171,709,843.14/266,659,981.11 x 100  
 =  64.39 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 =  69,772.67 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 =  3,821.84 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 =  3,821.84/3,821.84 x 100  
 =  100 
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 =  64.39/64.39 x 266,659,981.11  
 =  266,659,981.11 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 =  266,659,981.11/266,659,981.11 x 100  
 =  100 
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 =  69,772,67 
 
• Galian Batu 
RASI (Rencana Prestasi)  
 =  505.78 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 =  100 
RABI (Rencana Biaya)  
 =  209,437,413.47 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  

 =  100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 =  414,087.97 
FASI (Fakta Prestasi)  
 =  415.15 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 =  415.15/505.78 x 100  
 =  82.08 
FABI (Fakta Biaya)  
 =  171,908,620.75 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 =  171,908,620.75/209,437,413.47 x 100  
 =  82.08 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 =  414,087.97 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 =  505.78 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 =  505.78/505.78 x 100  
 =  100 
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 =  82.08/82.08 x 209,437,413.47  
 =  209,437,413.47 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 =  209,437,413.47/209,437,413.47 x 100  
 =  100 
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 =  414,087.97 
 
•    Timbunan Biasa 
RASI (Rencana Prestasi)  
 =  4,575.42 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 =  100 
RABI (Rencana Biaya)  
 =  925,101,836.34 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 =  100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 =  202,189.49 
FASI (Fakta Prestasi)  
 =  2,927.30 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 =  2,927.30/4,575.42 x 100  
 =  63.98 
FABI (Fakta Biaya)  
 =  591,869,294.08 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 =  591,869,294.08/925,101,836.34 x 100  
 =  63.98 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 =  202,189.49 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 =  4,575.42 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 =  4,575.42/4,575.42 x 100  
 =  100 
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 =  63.98/63.98 x 925,101,836.34  
 =  925,101,836.34 
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IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 =  925,101,836.34/925,101,836.34 x 100  
 =  100 
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 =  202,189.49 
 
• Penyiapan Badan Jalan 
RASI (Rencana Prestasi)  
 =  4,338.60 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 =  100 
RABI (Rencana Biaya)  
 =  31,896,172.39 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 =  100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 =  7,351.72 
FASI (Fakta Prestasi)  
 =  2,247.25 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 =  2,247.25/4,338.60 x 100  
 =  51.80 
FABI (Fakta Biaya)  
 =  16,521,152.77 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 =  16,521,152.77/31,896,172.39 x 100  
 =  51.80 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 =  7,351.72 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 =  4,338.60 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 =  4,338.60/4,338.60 x 100  
 =  100 
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 =  51.80/51.80 x 31,896,172.39  
 =  31,896,172.39 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 =  31,896,172.39/31,896,172.39 x 100  
 =  100 
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 =  7,351.72 
 
Divisi 7. Struktur 
• Beton Campuran Sp. 1 : 2 : 3 
RASI (Rencana Prestasi)  
 =  149.09 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 =  100 
RABI (Rencana Biaya)  
 =  485,950,977.08 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 =  100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 =  3,259,447.16 
FASI (Fakta Prestasi)  
 =  37.17 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 =  37.17/149.09 x 100  
 =  24.93 

FABI (Fakta Biaya)  
 =  121,153,650.94 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 =  121,153,650.94/485,950,977.08 x 100  
 =  24.93 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 =  3,259,447.16 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 =  149.09 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 =  149.09/149.09 x 100  
 =  100  
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 =  24.93/24.93 x 485,950,977.08  
 =  485,950,977.08 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 =  485,950,977.08/485,950,977.08 x 100  
 =  100 
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 =  3,259,447.16 
 
• Baja Tulangan BJ 24 Polos 
RASI (Rencana Prestasi)  
 =  13,103.11 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 =  100 
RABI (Rencana Biaya)  
 =  304,107,983.49 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 =  100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 =  23,208.84 
FASI (Fakta Prestasi)  
 =  3,104.59 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 =  3,104.59/13,103.11 x 100  
 =  23.69 
FABI (Fakta Biaya)  
 =  72,053,932.58 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 =  72,053,932.58/304,107,983.49 x 100  
 =  23.69 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 =  23,208.84 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 =  13,103.11 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 =  13,103.11/13,103.11 x 100  
 =  100 
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 =  23.69/23.69 x 304,107,983.49  
 =  304,107,983.49 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 =  304,107,983.49/304,107,983.49 x 100  
 =  100 
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 =  23,208.84 
 
• Pasangan Batu 
RASI (Rencana Prestasi)  
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 =  3,744.82 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 =  100 
RABI (Rencana Biaya)  
 =  6,660,670,841.66 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 =  100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 =  1,778,635.78 
FASI (Fakta Prestasi)  
 =  1,957.00 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 =  1,957.00/3,744.82 x 100  
 =  52.26 
FABI (Fakta Biaya)  
 =  3,480,790,221.46 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 =  3,480,790,221.46/6,660,670,841.66 x 100  
 =  52.26 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 =  1,778,635.78 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 =  3,744.82 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 =  3,744.82/3,744.82 x 100  
 =  100 
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 =  52.26/52.26 x 6,660,670,841.66  
 =  6,660,670,841.66 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 =  6,660,670,841.66/6,660,670,841.66 x 100   
 =  100 
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 =  1,778,635.78 
 
• Pembongkaran Beton 
RASI (Rencana Prestasi)  
 =  75.00 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 =  100 
RABI (Rencana Biaya)  
 =  34,779,705.75 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 =  100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 =  463,729.41 
FASI (Fakta Prestasi)  
 =  33.75 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 =  33.75/75.00 x 100  
 =  45.00 
FABI (Fakta Biaya)  
 =  15,650,867.59 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 =  15,650,867.59/34,779,705.75 x 100  
 =  45.00 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 =  463,729.41 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 =  75.00 

IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 =  75.00/75.00 x 100  
 =  100 
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 =  45.00/45.00 x 34,779,705.75  
 =  34,779,705.75 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 =  34,779,705.75/34,779,705.75 x 100  
 =  100 
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 =  463,729.41 
 

Hasil analisis indeks ditampilkan pada Tabel 5. 
 
 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil evaluasi pekerjaan pada minggu ke-18 

menggunakan perhitungan metode analisis indeks total 
pemakaian biaya atau fakta biaya dari tiap pekerjaan yang 
telah terlaksana sebesar Rp. 4,690,157,583.30 dari rencana 
biaya sebesar Rp. 9,015,604,911.29, dan proyeksi biaya pada 
pekerjaan yang telah terlaksana sebesar Rp. 9,015,604,911.29 
yang sudah sesuai dengan tabel perhitungan analisis indeks. 

B. Saran 
Dalam perencanaan proyek konstruksi yang telah 

terlaksana, dengan menggunakan metode analisis indeks ini 
alangkah baiknya ditinjau pekerjaan yang sudah dan 
sementara berjalan dalam minggu-minggu pelaksanaan proyek 
agar dapat diketahui kecenderungan biaya proyek yang 
dilaksanakan atau proyeksi biaya lebih terperinci dan lebih 
akurat. 
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TABEL 1. REKAPITULASI BIAYA 
 

 
TABEL 2. DAFTAR KUANTITAS HARGA 
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TABEL 3. LAPORAN KEMAJUAN PEKERJAAN MINGGU KE-18 
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TABEL 4. DAFTAR KUANTITAS HARGA PADA MINGGU KE-18 

 

 
 
 

TABEL 5. KESIMPULAN ANALISIS INDEKS 
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